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BAB IV 

PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan pada bab sebelumnya, penulis dapat 

menarik simpulan : 

a. Bahwa, Anak yang lahir dari perkawinan campuran mempunyai status 

sebagai subjek hukum yang belum cakap melakukan kegiatan hukum dan 

harus didampingi oleh Orang tua atau wali yang sah, dan mempunyai 

kedudukan yang sah dimata hukum Indonesia. Berdasarkan ketentuan dari 

Perundang-undangan yang ada status kedudukan anak hasil dari perkawinan 

campuran dijamin oleh Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 Tentang 

Kewarganegaraan Republik Indonesia.  

b. Bahwa, Anak yang lahir dari perkawinan campuran mempunyai 

kewarganegaraan ganda terbatas sampai anak tersebut berusia 18 tahun atau 

sudah mempunyai status kawin hal ini adalah akibat hukum anak hasil dari 

perkawinan campuran. Setelah anak tersebut sudah berusia 18 tahun dan 

sudah kawin berhak atas memilih kewarganegaraan yang ia inginkan. 

2. Saran 

a. Seharusnya dengan adanya aturan yang berlaku di Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia, 

perlindungan dan jaminan hukum terhadap hak-hak anak yang lahir dari 

perkawinan campuran teresebut. 
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b. Seharusnya pada pasangan perkawinan campuran dapat memahami 

ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku sehingga dapat mengetahui 

ketentuan-ketentuan yang berlaku saat ini, agar kelak pasangan perkawinan 

campuran mengetahui hak-hak yang harus didapatkan oleh anak hasil dari 

perkawinan campuran tersebut. 

c. Seharusnya pada aparat imigrasi dapat melakukan tugasnya dengan baik dan 

bijak agar kelak mengurangi permasalahan yang dihadapi oleh anak hasil 

dari perkawinan campuran dengan kewarganegaraannya agar anak tersebut 

tidak kehilangan kewarganegaraannya. 
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